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Utut Kartikasari, C9405130. 2008. Trans Jogja Sebagai Transportasi 
Penunjang Pariwisata Yogyakarta. Program Studi Diploma III Usaha Perjalanan 
Wisata Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret. 
Laporan tugas akhir ini mengkaji tentang Trans Jogja sebagai transportasi 
penunjang pariwisata Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan 
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu latar belakang hadirnya Trans Jogja, 
sistem kerja dan pengelolaan Trans Jogja, dan Trans Jogja sebagai transportasi 
penunjang pariwisata Yogyakarta. 
Penulisan laporan ini disajikan secara deskriptif dengan memperoleh 
gambaran berbagai informasi yang berhubungan dengan peranan Trans Jogja 
sebagai transportasi penunjang pariwisata Yogyakarta. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, studi pustaka dan studi dokumen. Analisis 
data dilakukan dengan metode deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trans Jogja selain memperbaiki 
sistem transportasi di Yogyakarta, juga berperan dalam perkembangan pariwisata 
di Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan trayek Trans Jogja yang melewati 
beberapa objek wisata di Yoyakarta. Objek wisata tersebut antara lain : Candi 
Prambanan. Candi Kalasan, Benteng Vredeburg, Malioboro, Kebun Binatang 
Gembiraloka, Monumen Jogja Kembali (Monjali), Taman Rekreasi Purawisata 
Pusat Penjualan Buku “Taman Pintar”, Kraton Kasultanan Yogyakarta dan Taman 
Sari. 
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa Trans Jogja sebagai transportasi 
penunjang pariwisata Yogyakarta memberikan harapan yang lebih baik dalam 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan kepariwisataan di tanah air dewasa ini dihadapkan kepada 
berbagai tantangan yang bersifat multi dimensi yang berskala global maupun nasional. 
Seluruh stake holder pariwisata harus dengan segera menyesuaikan kebijakan dan 
organisasi  agar mampu ikut dalam gerak perkembangan yang dramatis ini, karena 
penyesuaian harus dilakukan secara cepat dan signifikan, bila ingin ikut ambil bagian 
dalam era perdagangan bebas dan globalisasi yang penuh tantangan. Indonesia 
merupakan tempat wisata yang sangat menarik bagi para pelancong manca negara, oleh 
karena begitu banyaknya obyek alami yang dapat dinikmati.  
Salah satu daerah kunjungan wisata adalah Yogyakarta. Yogyakarta yang lebih di 
kenal dengan Daerah Istimewa Yogyakarta atau DIY berada di bagian tengah Pulau Jawa, 
termasuk zone tengah bagian selatan dari formasi geologi Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
Secara astronomi, daerah ini terletak di antara 7033'LS - 8012'LS. Secara administratif, 
keseluruhan wilayah tersebut berbatasan dengan Kabupaten Magelang (di sebelah barat 
laut), Kabupaten Klaten (di sebelah timur), Kabupaten Wonogiri (di sebelah tenggara), 
Samudra Indonesia (di sebelah selatan), dan Kabupaten Purworejo (di sebelah barat). 
Luas keseluruhan wilayah DIY sekitar 3.185,80 km2. Yogyakarta dan pariwisata tidak bisa 
di pisahkan. Bukan hanya Pemerintah kota Yogyakarta yang banyak berharap dari sektor 
jasa pariwisata untuk menggerakkan roda pembangunan, tetapi sebagian 
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masyarakatnya juga bertumpu di sektor tersebut, selain bertani maupun bercocok 
tanam dan berdagang. Pariwisata di Yogyakarta saat ini terus berkembang, dilihat dari 
meningkatnya jumlah wisatawan asing yang datang ke Yogyakarta tahun 2007. Dari 
sekitar 5000 wisatawan asing yang berkunjung ke Yogyakarta pada bulan Januari 2007 
meningkat menjadi sekitar 8000 pada Juni 2007. Sehingga selama 6 bulan terakhir 
kunjungan wisatawan asing di kota Yogyakarta mencapai 30.000 orang (dikutip dari 
Suara Karya Online ). 
Perkembangan industri pariwisata di negeri ini pada umumnya dan di 
Yogyakarta pada khususnya tidak terlepas dari jasa transportasi. Pariwisata dan 
transportasi tidak dapat dipisahkan atau pariwisata tidak dapat berkembang tanpa 
tersedianya sarana transportasi. Transportasi berperan penting guna menjangkau objek 
dan daya tarik wisata oleh karena itu aktifitas pariwisata banyak tergantung pada 
transportasi dan komunikasi. Baik itu transportasi udara, transportasi laut, maupun 
transportasi darat. Salah satu transportasi darat yang saat ini sangat mendukung 
pariwisata Yogyakarta adalah Trans Jogja. Trans-Jogja adalah transportasi darat di 
kawasan perkotaan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan berbasis bus, mengganti 
sistem setoran menjadi sistem pembelian pelayanan bus terjadwal dari 05.30 - 21.30 
WIB berhenti di halte-halte khusus. Aman, nyaman, andal, terjangkau, dan ramah bagi 
lingkungan (Dinas Perhubungan DIY) 
Mengingat pentingnya transportasi dalam perkembangan dunia pariwisata, 
maka penelitian ini mengambil judul “ Trans Jogja Sebagai Transportasi Penunjang 
Pariwisata Yogyakarta” dengan harapan dapat mengetahui manfaat Trans Jogja dalam 
perkembangan pariwisata di Yogyakarta. 
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B. Rumusan Masalah 
 Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang hadirnya Trans Jogja ? 
2. Bagaimana sistem kerja dan pengelolaan Trans Jogja ? 
3. Bagaimana peranan Trans Jogja sebagai transportasi penunjang pariwisata 
Yogyakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban atas masalah yang 
dirumuskan yaitu : 
1. Untuk mengetahui latar belakang hadirnya Trans Jogja. 
2. Untuk mengetahui sistem kerja dan pengelolaan Trans Jogja. 
3. Untuk mengetahui peranan Trans Jogja sebagai transportasi penunjang pariwisata 
Yogyakarta 
 
D. Manfaat Penelitian 
  Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan nantinya akan memberikan 
manfaat, antara lain sebagai berikut :  
1. Manfaat Praktis 
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Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 
manajemen transportasi dan mengetahui peranan Trans Jogja sebagai 
transportasi penunjang pariwisata Yogyakarta, sehingga bisa dioptimalkan 
keberadaannya. 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi di 
program DIII Usaha Perjalanan Wisata, Sebelas Maret Surakarta tentang peranan 
transportasi terhadap perkembangan dunia pariwisata serta meningkatkan 
pengetahuan pembaca dan peneliti tentang peranan transportasi dalam 
perkembangan dunia pariwisata. 
3. Manfaat Akademis 
Dapat mengaplikasikan secara langsung teori yang diperoleh dari meja 
kuliah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya serta memperoleh data – data 
yang diperlukan untuk menyusun laporan penelitian yang dibuat sebagai  
penulisan Laporan Tugas Akhir. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Definisi 
a. Transportasi 
 Transportasi adalah kegiatan pemindahan barang (muatan) dan 
penumpang dari suatu tempat ke tempat lain (Abbas Salim, 1993:6). 
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 Dalam transportasi ada dua unsur yang terpenting yaitu : 
1) Pemindahan/ pergerakan ( movement ) 
2) Secara fisik mengubah tempat dari barang (komoditi) dan penumpang 
ke tempat lain. 
Fungsi transportasi dibagi menjadi dua : 
1) Angkutan Penumpang : untuk pengangkutan penumpang digunakan 
mobil/ kendaraan pribadi dan alat angkut lainnya. 
2) Selain mobil pribadi yang digunakan untuk mengangkut penumpang, 
digunakan pula kendaraan untuk angkutan umum seperti, bus, pesawat 
udara, kereta api, kapal laut, kapal penyeberangan dan pelayaran 
Samudera Luar Negeri. 
 Menurut Ahmad Munawar sistem transportasi memiliki satu 
kesatuan definisi yang terdiri atas : sistem , yaitu bentuk keterikatan dan 
keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lain dalam tatanan yang 
tersruktur, serta transportasi, yakni kegiatan pemindahan penumpang dan 
barang dari satu tempat ke tempat lain. Dari dua pengertian di atas sistem 
trasnportasi dapat diartikan sebagai bentuk keterkaitan dan keterikatan 
yang integral antara berbagai variabel dalam suatu kegiatan pemindahan 
penumpang dan barang dari satu tempat ke tempat lain. Maksud adanya 
sistem transportasi adalah untuk mengatur dan mengkoordinasikan 
pergerakan penumpang dan barang yang bertujuan untuk memberikan 
optimalisasi proses pergerakan tersebut (Ahmad Munawar, 2005: 1). 
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 Dalam sistem transportasi terdapat 2 (dua) aspek yang sangat 
penting, yakni aspek sarana dan aspek prasarana. Aspek sarana 
berhubungan dengan jenis atau piranti yang digunakan dalam hal 
pergerakan manusia dan barang, seperti, mobil, kapal, kereta api (KA) dan 
pesawat terbang. Aspek sarana ini juga sering dengan moda atau jenis 
angkutan. Aspek prasarana berhubungan dengan wadah atau alat lain yang 
digunakan untuk mendukung sarana, seperti jalan raya, jalan rel, dermaga, 
terminal, bandara, dan stasiun kereta api. Karena itu dalam sistem 
transportasi juga terdapat 5 (lima) unsur pokok yaitu : 
1) Orang yang membutuhkan 
2) Barang yang dibutuhkan 
3) Kendaraan sebagai alat angkut 
4) Jalan sebagai prasarana angkutan 
5) Oganisasi yaitu pengelola angkutan (Ahmad Munawar.2005: 1-2) 
b. Pariwisata 
Menurut Salah Wahab pariwisata adalah suatu aktivitas manusia 
yang dilakukan secara sadar yang mendapatkan pelayanan secara 
bergantian di antara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri, meliputi 
tempat tinggal orang-orang di daerah lain untuk sementara waktu dalam 
mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dalam waktu singkat 
yang dialami dimana ia memperoleh pekerjaan tetap (Salah Wahab,2003,9). 
Pariwisata itu ialah segala kegiatan dalam masyarakat yang 
berhubungan dengan wisatawan. Tanpa adanya wisatawan semua kegiatan 
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pembangunan dan pemugaran objek – objek kebudayaan, pembangunan 
hotel, persediaan angkutan dan sebagainya tidak memiliki makna 
kepariwisataan. Sebaliknya, begitu ada wisatawan yang mengunjungi objek 
– objek tersebut, yang memanfaatkan fasilitas hotel dan angkutan maka 
semua kegiatan itu mendapat arti kepariwisataan dan lahirlah yang disebut 
pariwisata itu (RG. Soekadijo. 2000: 1-2). 
c. Wisata 
Menurut UU No. 9 tahun 1990 pasal 1 wisata adalah kegiatan 
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara 
sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik 
wisata (Hari Karyono,1997: 21). 
Dalam melakukan perjalanan wisata, seseorang mempunyai motif 
yang membuatnya melakukan perjalanan wisata. McIntosh 
mengklasifikasikan motif – motif wisata yang dapat diduga sebagai berikut : 
1) Motif fisik yaitu motif-motif yang berhubungan dengan kebutuhan 
badaniah, seperti olahraga, istirahat, kesehatan dan sebagainya. 
2) Motif budaya, yang harus diperhatikan disini adalah yang bersifat 
budaya itu motif wisatawan, bukan atraksinya. Atraksinya dapat berupa 
pemandangan alam, flora dan fauna, meskipun wisatawan dengan motif 
budaya itusering datang di tempat tujuan wisata untuk mempelajari 
atau sekedar untuk mengenal atau memahami tata cara dan 
kebudayaan bangsa atau daerah lain : kebiasaannya, kehidupannya 
 32 
sehari – hari kebudayaannya yang berupa bangunan, musik, tarian dan 
sebagainya. 
3) Motif interpersonal, yan berhubungan dengan keinginan untuk bertemu 
dengan keluarga, teman, tetangga,atau berkenalan dengan orang-orang 
tertentu, atau berjumpa, atau sekedar dapat melihat tokoh-tokoh 
terkenal : penyanyi, penari, bintang film, tokoh-tokoh politik, dan 
sebagainya. 
4) Motif status atau motif prestise. Banyak orang beranggapan bahwa 
orang yang pernah mengunjungi tempat-tempat lain itu dengan 
sendirinya melebihi sesamanya yang tidak pernah bepergian. Orang 
yang pernah bepergian ke daerah-daerah lain dianggap atau merasa 
dengan sendirinya naik gengsinya, naik statusnya. 
d. Wisatawan 
 Menurut Oka A. Yoeti, wisatawan adalah seseorang yang melakukan 
perjalanan untuk sementara waktu tidak kurang selama 24 jam, dan ia 
semata – mata sebagai konsumen, bukan mencari nafkah di tempat yang ia 
kunjungi. 
  Pengertian lain wisatawan ialah orang yang mengadakan perjalanan 
dari tempat kediamannya tanpa menetap di tempat yang didatanginya, atau 
hanya unruk sementara waktu tinggal di tempat yang didatanginya (RG. 
Soekadijo. 2000: 3). 
 Wisatawan dibagi menjadi dua yaitu wisatawan domestik dan 
wisatawan asing. Wisatawan asing adalah wisatawan yang dalam 
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perjalanannya memasuki daerah negara yang bukan negaranya sendiri. 
Sedangkan wisatawan domestik adalah wisatawan yang dalam perjalanan 
wisatanya tidak keluar dari batas negaranya. (RG. Soekadijo, 2000, 19) 
2. Ruang Lingkup 
 Trans-Jogja adalah transportasi darat di kawasan perkotaan Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan berbasis bus, mengganti sistem setoran 
menjadi sistem pembelian pelayanan bus terjadwal dari 05.30 - 21.30 WIB 
berhenti di halte-halte khusus. Aman, nyaman, andal, terjangkau, dan ramah 
bagi lingkungan.  
 Trans Jogja dikelola oleh Dinas Perhubungan Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) yang beralamat di Jl. Babarsari 30 Yogyakarta, Telp. 
(0274)485775 - (0274)487335, Fax. (0274)485405. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian mengambil lokasi di Dinas Perhubungan Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan alamat Jl. Babarsari 30 Yogyakarta, 
Telp.(0274)485775-(0274)487335, Fax. (0274)485405 . Penelitian ini dilakukan 
selama 2 bulan yaitu bulan Juni-Juli 2008. 
2. Teknik Pengumpulan Data yang Dilakukan dalam Penelitian ini adalah: 
a. Observasi 
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Dalam penyusunan penelitian ini, data didapat dengan datang langsung 
ke Dinas Perhubungan Daerah Istimewa Yogyakarta dan PT. Jogja Tugu Trans 
sekaligus secara langsung melakukan perjalanan dengan  Trans Jogja. 
b. Wawancara 
  Wawancara di lakukan kepada narasumber dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung kepada pihak terkait dalam hal ini Kasi 
Perkotaan Dinas Perhubungan Daerah Istiewa Yogyakarta yaitu GM. 
Suwartono dan penumpang Trans Jogja yaitu Indria Kusuma W, Tika dan 
Gita. Wawancara di lakukan dengan menyusun daftar pertanyaan terlebih 
dahulu agar wawancara yang dilakukan dapat terfokus pada permasalahan. 
c. Studi Pustaka 
  Untuk menambah data – data dari lapangan maka perlu studi 
pustaka yang berupa buku – buku, media massa dan karya tulis di Lab Tour 
DIII Usaha Perjalanan Wisata, Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
d. Studi Dokumen 
Untuk melengkapi data maka diperlukan studi dokumen yaitu arsip-
arsip dari Dinas Perhubungan Daerah Istimewa Yogyakarta dan PT. Jogja 
Tugu Trans. 
3.  Analisis Data  
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 Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif yaitu mendiskripsikan, 
menggambarkan, atau melukiskan keadaan yang di teliti secara sistematis.  
 
G. Sistematika Penulisan  Laporan 
Penulisan laporan ini meliputi : 
Bab I merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah,  tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penulisan laporan 
Bab II merupakan gambaran Umum Dinas Perhubungan Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY)  yang membahas lokasi Dinas Perhubungan Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY), Fungsi dan Tugas Dinas Perhubungan Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Struktur Organisasi Dinas Perhubungan Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Visi dan Misi Dinas Perhubungan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Bab III merupakan pembahasan masalah yang membahas tentang latar belakang 
hadirnya Trans Jogja, sistem kerja dan pengelolaan Trans Jogja, dan  Trans Jogja sebagai 
transportasi penunjang pariwisata Yogyakarta dan Opini penumpang Trans Jogja 
mengenai Trans Jogja. 





GAMBARAN UMUM DINAS PERHUBUNGAN PROPINSI DAERAH ISTIMEWA 
YOGYAKARTA (DIY) 
 
A. Lokasi Dinas Perhubungan Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan propinsi yang mempunyai 
status sebagai Daerah Istimewa. Status Daerah Istimewa ini berkaitan dengan sejarah 
terjadinya propinsi ini, pada tahun 1945, sebagai gabungan wilayah Kasultanan 
Ngayogyokarto Hadiningrat dan Kadipaten Pakualaman, yang menggabungkan diri 
dengan wilayah Republik Indonesia yang diproklamirkan pada tanggal 17 Agutus 1945, 
oleh Soekarno dan Moh. Hatta. 
 Luas Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, lebih kurang 3.186 km2, 
berpenduduk 3.311.812 jiwa ( data tahun 2000) dan terbagi menjadi 5 daerah 
Kabupaten/ Kota yaitu : 
1. Kota Yogyakarta, yang merupakan ibukota Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
2. Kabupaten Sleman dengan ibukota Beran. 
3. Kabupaten Gunung Kidul dengan ibukota Wonosari. 
4. Kabupaten Bantul dengan ibukota Bantul. 
5. Kabupaten Kulonprogo dengan ibukota Wates. 
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Dinas Perhubungan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berada di Kabupaten 
Sleman, dengan alamat di Jl. Babarsari 30 Yogyakarta. Telp.(0274)485775-(0274)487335, 
Fax. (0274)485405 ( Badan Pariwisata Daerah DIY, Juli 2008) 
 
B. Fungsi dan Tugas Dinas Perhubungan Propinsi Daerah  
Istimewa Yogyakarta (DIY) 
Fungsi dan Tugas Dinas Perhubungan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
diatur dalam Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 91 tahun 2004  
pasal 2 dan 3 yang berisi : 
Dinas Perhubungan mempunyai fungsi pelaksanaan kewenangan Pemerintah Daerah di 
Bidang Perhubungan, Pos dan Telekomunikasi dan kewenangan dekonsentrasi serta 
tugas pembantuan yang diberikan oleh Pemerintah ( pasal 2). 
Tugas Dinas Perhubungan : 
1. Menyusun program dan pengendalian di bidang perhubungan sesuai dengan 
rencana strategis Pemerintah Daerah. 
2. Merumuskan kebijakan teknis di bidang perhubungan 
3. Memberikan perizinan dan pelayanan umum di bidang perhubungan sesuai dengan 
kewenangannya. 
4. Melaksanakan pembinaan usaha perhubungan lintas Kabupaten/ Kota. 
5. Melaksanakan pembinaan dan pengendalian di bidang pelayanan jasa pos dan 
telekomunikasi 
6. Memfasilitasi penyelenggaraan Perhubungan Pemerintah Kabupaten/ Kota. 
7. Memberdayakan sumberdaya dan mitra kerja di bidang Perhubungan. 
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C.  Struktur Organisasi Dinas Perhubungan Daerah Istimewa Yogyakarta




Dalam susunan organisasi Dinas Perhubungan Daerah Istimewa Yogyakarta, 
penanganan dan pengelolaan Trans Jogja berada dalam tanggung jawab Seksi Angkutan 
Perkotaan, yang meliputi tenaga kerja di shelter dan pengadaan shelter. Seksi ini 
bertanggungjawab terhadap bidang angkutan. Selanjutnya kepala bidang angkutan ini 
akan mempertanggung jawabkan hasil kerjanya kepada Kepala Dinas Perhubungan 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
C. Visi dan Misi Dinas Perhubungan Daerah Istimewa Yogyakarta 
Visi Dinas Perhubungan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah : 
“Terwujudnya Transportasi dan Pos Telekomunikasi yang mantap guna mempercepat 
dan mendukung masyarakat yang kompetitif”. Kondisi yang secara bertahap ingin 
dicapai dengan ditetapkannya visi tersebut, antara lain : 
1. Tersedianya pelayanan bidang transportasi jalan, pelayaran, perkeretaapian dan 
penerbangan yang memenuhi standart pelayanan dan keselamatan dengan 
memprioritaskan pengembangan sistem angkutan umum yang menyediakan 
aksesibilitas tinggi, tepat waktu dan berwawasan lingkungan dengan 
memperhatikan kemudahan perpindahan antar moda. 
2. Terciptanya peningkatan kualitas pelayanan bidang Pos dan Telekomunikasi yang 
memenuhi standart pelayanan dengan memprioritaskan pengembangan sistem pos 
dan telekomunikasiyang mempunyai aksesibilitas tinggi, tepat waktu dan dengan 




 Misi Dinas Perhubungan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kualitas pelayanan bidang transportasi ( darat, laut dan udara) yang 
memenuhi standart pelayanan dengan memprioritaskan peningkatan prasarana dan 
sarana transportasi serta pengembangan sistem angkutan umum yamg 
menyediakan aksesibilitas tinggi, tepat waktu dan efisien. 
2. Menjadikan operator dan penyedia jasa transportasi, pos dan telekomunikasi yang 
ada untuk lebih handal dan berdaya saing serta mampu memberikan pelayanan 
yang prima kepada masyarakat. 
3. Meningkatkan keselamatan dan kenyamanan berlalu lintas di jalan, pelayaran, 
perkeretaapian dan penerbangan dengan menitik beratkan pada kelancaran, 
ketertiban, keselamatan pengguna jasa angkutan jalan dan pejalan kaki ( Dinas 
Perhubungan DIY, Juni 2008 ) 
Dalam mewujudkan hadirnya Trans Jogja, Dinas Perhubungan Daerah Istimewa 
Yogyakarta bekerjasama dengan PT. Jogja Tugu Trans (PT. JTT) dan Telkomsel. 
PT. Jogja Tugu Trans adalah sebuah PT (Perseroan Terbatas) yang merupakan 
wadah konsorsium dari empat koperasi dan satu BUMN yaitu ASPADA, KOPATA, 
PUSKOPKAR DIY, PEMUDA dan PERUM DAMRI, yang memiliki trayek serta 
berpengalaman dalam mengoperasikan sarana angkutan  di Propinsi DIY yang 
diharapkan oleh pemerintah untuk menjadi operator dalam program “Buy The Service” 
secara profesional (PT. Jogja Tugu Trans, Juli 2008) 
PT. Jogja Tugu Trans dalam pengelolaan sistem transportasi “Buy The Service” 




meningkatkan sistem pelayanan transportasi perkotaan di DIY. Selain itu, ada tujuan-
tujuan yang ingin dicapai dengan adanya sistem ini seperti : 
1. Mengurangi kemacetan lalu lintas di wilayah DIY. 
2. Meningkatkan keamanan, kenyamanan dan ketepatan waktu dalam menggunakan 
fasilitas transportasi dengan sistem “Buy The Service”. 
3. Memberikan fasilitas pelayanan transportasi yang murah dan terjangkau kepada 
masyarakat. 
4. Mengubah paradigma masyarakat terhadap angkutan umum. 
5. Mengurangi pemakaian kendaraan pribadi. 
6. Mengurangi konsumsi BBM. 
7. Mengurangi beban parkir di dalam kota. 
8. Mengurangi polusi udara dan suara. 
9. Mengurangi social cost masyarakat (PT. Jogja Tugu Trans, Juli 2008) 
Dinas Perhubungan daerah Istimewa Yogyakarta juga bekerjasama dengan 
Telkomsel. Dalam hal ini Telkomsel berperan dalam pemasangan papan nama di setiap 
shelter/ halte (wawancara Kasi Perkotaan Dinas Perhubungan DIY, Juni 2008) 
Pelayanan PT. Jogja Tugu Trans : 
1. Lokasi Perusahaan 
PT. Jogja Tugu Trans, sesuai dengan Akta Pendiriannya Nomor : 12 tanggal 22 
Juni 2007 oleh Notaris Muhammad Haryanto, SH, beralamat di Jl. Bintaran Tengah 
No 5 Yogyakarta. Namun karena perkembangan operasional, PT. Jogja Tugu Trans 





PT. Jogja Tugu Trans mengoperasikan 54 unit bus dengan ketentuan 48 unit bus 
yang efektif beroperasi dan enam unit bus digunakan sebagai cadangan. Perolehan 
54 unit bus ini, 20 unit bus merupakan bantuan dari Pemerintah Daerah Yogyakarta 
dan 34 unit bus merupakan tanggung jawab dari PT. Jogja Tugu Trans. 
3. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Dalam perekrutan SDM, PT. Jogja Tugu Trans memberikan kesempatan kerja 
kepada tenaga kerja yang memiliki kemampuan dan profesionalisme, namun juga 
menganggurkan orang-orang yang sudah lama bekerja dan berkecimpung di dunia 
transportasi di DIY sepanjang yang bersangkutan dapat memenuhi persyaratan 
yang ditetapkan perusahaan. Untuk mempersiapkan SDM yang mampu 
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat, PT. Jogja Tugu Trans juga 
memberikan pembekalan dan pelatihan, seperti : 
a. Mengadakan pendidikan dan pelatihan terhadap Pramudi pada tanggal 4-6 
Desember 2007 selama 3 hari di BPLP Jl. Kyai Mojo No.70 Yogyakarta bekerja 
sama dengan Dinas Perhubungan DIY. 
b. Melakukan pembinaan fisik dan kerohanian di Mandala Krida. 
c. Melakukan tes drive untuk menilai kemampuan Pramudi di Mandala Krida dan di 
beberapa shelter. 
d. Melakukan test drive untuk menilai kemampuan armada ke daerah Patuk, 
Wonosari. 




f. Mengadakan pembekalan dan pelatihan bagi teknisi dengan mendatangkan 
tenaga ahli seperti THERMO KING (PT. Irama Sejuk Sentosa), Karoseri Laksana, 
Karoseri Tri Sakti., PT. Korindo Motors (Hyundai Bus) dan Mitsubishi Bus. 
g. Beberapa kali melakukan pelatihan terhadap pramugara dan pramugari untuk 
memberikan pelayanan yang profesional kepada masyarakat. 
h. Serta, mengadakan Pembekalan Akhir untuk seluruh karyawan PT. Jogja Tugu 
Trans pada tanggal 29 Januari 2008 di Jogja Expo Center (JEC). 
4. Aspek Teknis 
PT. Jogja Tugu Trans juga telah mempersiapkan armada dan tenaga teknisi yang 
handal untuk menunjang kelancaran operasional Bus Trans Jogja. Spesifikasi 
armada bus yang ditetapkan oleh Dinas Perhubungan Propinsi DIY adalah : 
Kendaraan  : Bus Sedang 
Merk/ Tipe Body  : Standart Umum Karoseri 
Kapasitas Bus  : 22 penumpang duduk, 20 penumpang berdiri, 1 
pengemudi 
Model   : Bus pariwisata (dilengkapi AC) 
Warna   : Hijau metalik khas Kota Jogja, dengan ditambah Logo/ 
Ikon Jogja 
Dimensi Teknis  : panjang : 7.5 m, lebar : 2,2 m, tinggi : 2,7 m. 
Chassis   : konstruksi chassis dirancang untuk bus 




Mesin   : Motor Diesel – 4 silinder sejajar 
Pendingin mesin  : Turbo Intercooler 
Daya maksimum  : 136 HP – 3907 cc 
Pintu   : Pintu utama kiri tengah dengan Sliding Electronik, 
pintu darurat terletak di sebelah kanan tengah, dan pintu sopir yang diletakkan di 
sebelah kiri depan (tidak disebelah sopir) 
Perlengkapan  : Pemadam api, P3K, palu pemecah kaca, audio/ sound 
system. 
Untuk itu berdasarkan kajian dan penilaian terhadap sejumlah merk armada bus, 
PT. Jogja Tugu Trans menilai armada bus dengan merk Hyundai sanggup merealisasikan 
program ini dengan menggandeng Karoseri Laksana dan Tri Sakti, serta AC merk Thermo 
King. PT. Jogja Tugu Trans juga mengadakan pembekalan dan pelatihan bagi teknisi 
dengan mendatangkan tenaga ahli yang mampu memberikan solusi yang tepat dalam 
menyelesaikan permasalahan pada armada bus untuk kelancaran proses operasional 
bus Trans Jogja ini (PT. Jogja Tugu Trans, Juli,2008). 
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Struktur Manajemen/ Organisasi PT. Jogja Tugu Trans terdiri dari RUPS, Dewan 
Komisaris dan Direksi, Kasie Keuangan, Kasie Operasional, Kasie Teknik, serta Kasie SDM 
dan Umum. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) merupakan kekuasaan tertinggi. 
 
Susunan Dewan Komisaris : 
1. Komisaris Utama  : Ir.F.Harmanto Djokowahjono, MT. 
2. Komisaris I  : Lupito, SH 
3. Komisaris II  : H. Happy Christianto, SE., SH 
4. Komisariis III  : Drs. Bambang Sugiharto 
5. Komisaris IV  : Ir. Ami Seno Sanjaya 
6. Komisaris V  : Achmad Zaenal 
Susunan Dewan Direksi : 
1. Direktur Utama    : Poerwanto Johan Riyadi 
2. Direktur Keuangan   : Drs. Sri Widodo 
3. Direktur Operasional dan Teknik : H. Eka Priya Surasa 










TRANS JOGJA SEBAGAI TRANSPORTASI PENUNJANG PARIWISATA YOGYAKARTA 
 
A. Latar Belakang Hadirnya Trans Jogja 
Hal-hal yang melatarbelakangi Dinas Perhubungan Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta manghadirkan Trans Jogja adalah : 
1. Kondisi dan pelayanan angkutan umum saat ini buruk. 
2. Kinerja bus perkotaan saat ini terus menurun. 
3. Load factor bus perkotaan berada pada kisaran yang cukup rendah, rata-rata untuk 
semua jalur yang telah diservei mempunyai rata-rata load factor sebesar 
27,22%.(Dinas Perhubungan DIY) 
Selain hal-hal di atas, sistem angkutan umum yang ada di Yogyakarta adalah : 
1. Untuk penumpang. 
a. Kualitas dan kenyamanan kurang. 
b. Tidak aman. 
c. Jaringan tidak sesuai permintaan. 
d. Informasi pelayanan minimal. 
2. Untuk operator. 
a. Produktivitas penghasilan yang rendah biaya. 
b. Tidak ada kepastian usaha. 
c. Organisasi yang kurang terpadu 




e. Adanya pengontrolan dan biaya tidak resmi. 
3. Untuk regulator 
a. Jumlah bus sulit dikontrol. 
b. Data informasi dan umpan balik yang kurang lengkap untuk perencanaan dan 
pengaturan. 
c. Jadwal dan trayek sulit diatur. 
d. Permintaan yang tidak dapat dilayani dipenuhi oleh tambahan trayek dan jenis 
angkutan tidak legal seperti ojek. 
e. Masalah koordinasi Perkotaan dengan AKDP. 
Dari permasalahan di atas, tujuan dan sasaran yang ingin di capai dengan 
hadirnya Trans Jogja adalah : 
1. Perbaikan sistem angkutan umum. 
2. Perbaikan menejemen pengelolaan angkutan umum. 
3. Perbaikan pola operasi angkutan umum (misalnya berhenti pada halte yang telah 
ditentukan, standarisasi armada bus, dll) 
4. Penghubung simpul transportasi, pusat kegiatan bisnis dan pusat kegiatan 
pariwisata. 








Sistem kerja dalam pengelolaan suatu perusahaan perjalanan atau angkutan 
sangatlah berpengaruh terhadap besar kecilnya jumlah penumpang atau obyek sasaran 
yang akan dituju, untuk itu pelayanan yang memadai untuk memudahkan penumpang 
serta kenyamanan perlu diperhatikan. Dalam hal ini akan dijelaskan bagaimana sistem 
kerja dan pengelolaan Trans Jogja sebagai berikut : 
1. Operasionalisasi 
a. Trans Jogja beroperasi mulai tanggal 18 Februari 2008 dengan uji coba selama 1 
minggu dengan tarif Rp. 1000 per orang. 
b. Bus yang digunakan sebanyak 54 bus (dengan 22 seat dan 19 berdiri) termasuk 6 
cadangan. 
c. Bus Trans Jogja beroperasi mulai 05.30 s/d 21.30 (akan diperpanjang s/d 22.00) 
d. Jumlah halte dan mesin tiketing yang digunakan sebanyak 76 unit (halte 34 
dibangun kota Yogyakarta). 
e. Jumlah pegawai, 118 orang pengemudi dan 118 orang pramugara/ pramugari 
dan 570 orang petugas halte (non PNS Dinas Perhubungan). 
f. Beroperasi dalam 3 koridor utama masing-masing 2 (dua) jalur ulang alik dengan 




2. Pembelian Tiket 




Tiket Single Trip adalah tiket yang digunakan hanya untuk satu kali perjalanan 
saja. 
1) Tiket sebesar Rp. 3.000,00 untuk setiap perjalanan. 
2) Penumpang membeli tiket Single Trip di semua lokasi halte. 
3) Penumpang menerima tiket Single Trip dan tiket siap digunakan. 
b. Tiket Reguler Umum 
Tiket Reguler Umum adalah tiket yang dapat digunakan untuk beberapa kali 
perjalanan atau dalam hal ini adalah tiket langganan untuk naik Trans Jogja bagi 
masyarakat umum. 
1) Tiket sebesar Rp. 2.700,00 untuk setiap perjalanan. 
2) Penumpang membeli tiket Regular di halte bertanda POS/ Card Center 
(Dinas Perhubungan Prov. DIY) 
3) Penumpang menerima tiket Regular sesuai nominal yang dibeli dan siap 
digunakan 
4) Pilihan nominal pulsa/isi ulang Rp 15.000,- (lima belas ribu rupiah), Rp 
25.000,- (dua puluh lima ribu rupiah), Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah), 
dan Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) 
c. Tiket Reguler Pelajar 
Tiket reguler pelajar adalah tiket yang dapat digunakan untuk beberapa kali 
perjalanan atau tiket langganan khusus pelajar. 
1) Tiket sebesar Rp. 2.000,00 untuk setiap perjalanan. 




3) Pihak sekolah menghubungi Dinas Perhubungan Provinsi DIY dan petugas 
akan datang ke sekolah 
4) Petugas menyerahkan tiket di sekolah dan tiket siap digunakan 
5) Kartu tiket perdana bernilai Rp 15.000,- (lima belas ribu rupiah) 
6) Pilihan isi ulang pulsa Rp 15.000,- (lima belas ribu rupiah), Rp 25.000,- (dua 
puluh lima ribu rupiah), Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah), dan Rp 
100.000,- (seratus ribu rupiah) 
3. Tata Cara Naik Trans Jogja. 
a. Penggunaan 
1) Penumpang naik dari halte 
2) Jika penumpang menggunakan tiket Single Trip, tiket dimasukkan ke mesin 
tiket dan akan ditelan otomatis 
3) Jika penumpang menggunakan tiket Reguler, tiket ditap/ditempelkan pada 
mesin tiket dan pulsa akan berkurang otomatis sesuai tarif :  
a) Reguler Umum Rp 2700 (dua ribu tujuh ratus rupiah) 
b) Reguler Pelajar Rp 2000 (dua ribu rupiah) 
4) Gate Access akan terbuka dan penumpang menunggu di dalam halte 
b. Proses Transit Antar Halte ( khusus pengguna reguler) 
1) Penumpang naik dan tap tiket di Gate Access Halte A. 
2) Pulsa tiket berkurang sesuai tarif. 
3) Penumpang turun di Halte B. 
4) Penumpang naik ke bus lain dan tap tiket di Gate Access Halte B (pulsa tiket 
tidak berkurang jika rentang waktu tap dari Gate Acces Halte A ke Gate 




c. Proses Isi Ulang Tiket Reguler / Kartu Langganan 
1) Penumpang membawa tiket Reguler yang akan diisi ulang ke loket halte 
bertanda POS/ Card Center. 
Lokasi POS ( Point of Sales ) : 
a) Halte Bandara Adisucipto 
b) Halte Terminal Jombor 
c) Halte Laksda Adisucipto Ambarukmo Plasa 
d) Halte Terminal Giwangan 
e) Halte Senopati Taman Pintar 
f) Halte Tentara Pelajar Samsat 
g) Halte Jalan Kaliurang Kopma UGM 
h) Halte Sudirman Bethesda 
Sedangkan lokasi Card Center adalah Dinas Perhubungan Provisi Daerah 
Istimewa Yogykarta. Point of Sales/ Card Center adalah tempat dimana 
pelanggan Trans Jogja dapat mendapatkan tiket langganan ataupun tempat 
untuk memperbaiki tiket langganan yang rusak. 
2) Petugas memeriksa tiket penumpang dan mengisikan pulsa sesuai nominal 
yang dibeli (Rp 15.000,- , Rp 25.000,- , Rp 50.000,- , dan Rp 100.000,- ). 
3) Tiket Reguler yang sudah diisi ulang pulsa siap digunakan kembali di Gate 
Access. 
d. Kartu Langganan Rusak 
1) Penumpang membawa tiket Reguler yang tidak dapat digunakan ke halte 




2) Petugas memeriksa tiket penumpang dan melakukan perbaikan seperlunya. 
3) Tiket Reguler dapat digunakan kembali oleh penumpang. 
4. Rute Trayek Bus Trans Jogja. 
a. Trayek 1A : Terminal Prambanan - Bandara Adisucipto - Stasiun Tugu - 
Malioboro – JEC 
Terminal Prambanan - S5. Kalasan - Bandara Adisucipto - S3. Maguwoharjo - 
Janti (bawah) - S3. UIN Kalijaga - S4. Demangan - S4. Gramedia - S4. Tugu - 
Stasiun Tugu - Malioboro - S4. Kantor Pos Besar - S4. Gondomanan - S4. Pasar 
Sentul - S4. SGM - Gembira Loka - S4. Babadan Gedongkuning - JEC - S4. Blok O - 
Janti (atas) - S3. Maguwoharjo - Bandara Adisucipto - S5. Kalasan - Terminal 
Prambanan. 
b. Trayek 1B : Terminal Prambanan - Bandara Adisucipto - JEC - Kantor Pos Besar 
- Pingit – UGM 
Terminal Prambanan – S5. Kalasan – Bandara Adisucipto – S3. Maguwoharjo – 
Janti (lewat bawah) – S4. Blok O – JEC - S4. Babadan Gedongkuning – Gembira 
Loka – S4. SGM – S4. Pasar Sentul - S4. Gondomanan – S4. Kantor Pos Besar - S3. 
RS.PKU Muhammadiyah – S3. Pasar Kembang - S4. Badran – Bundaran SAMSAT 
– S4. Pingit – S4. Tugu – S4. Gramedia – Bundaran UGM – S3. Colombo – S4. 
Demangan – S3. UIN Sunan Kalijaga – Janti – S3. Maguwoharjo – Bandara 
Adisucipto – S5. Kalasan – Terminal Prambanan. 
c. Trayek 2A : Terminal Jombor - Malioboro – Basen – Kridosono – UGM – 




Terminal Jombor - S4. Monjali - S4. Tugu - Stasiun Tugu - Malioboro - S4. Kantor 
Pos Besar - S4. Gondomanan - S4. Jokteng Wetan - S4. Tungkak - S4. Gambiran - 
S3 . Basen - S4. Rejowinangun - S4. Babadan Gedongkuning - Gembira Loka - S4. 
SGM - S3. Cendana - S4. Mandala Krida - S4. Gayam - Flyover Lempuyangan - 
Kridosono - S4. Duta Wacana - S4. Galeria - S4. Gramedia - Bunderan UGM - S3. 
Colombo - Terminal Condongcatur - S4. Kentungan - S4. Monjali - Terminal 
Jombor. 
d. Trayek 2B : Terminal Jombor – Terminal Condongcatur – UGM – Kridosono – 
Basen – Kantor Pos Besar – Wirobrajan- Pingit 
Terminal Jombor – S4. Monjali – S4. Kentungan – Terminal Condong Catur – S3. 
Colombo – Bundaran UGM – S4. Gramedia – Kridosono – S4. Duta Wacana - Fly-
over Lempuyangan - S4. Gayam – S4. Mandala Krida – S3. Cendana – S4. SGM – 
Gembiraloka– S4. Babadan Gedongkuning – S4. Rejowinangun – S3. Basen – 
S4.Tungkak – S4. Joktengwetan – S4. Gondomanan – S4. Kantor Pos Besar – S3. 
RS PKU Muhammadiyah – S4. Ngabean – S4. Wirobrajan – S3. BPK – S4. Badran 
– Bundaran SAMSAT – S4. Pingit – S4. Tugu – S4. Monjali – Terminal Jombor. 
e. Trayek 3A : Terminal Giwangan – Kotagede – Bandara Adisucipto – Ringroad 
Utara – MM UGM – Pingit – Malioboro – Jokteng Kulon 
Terminal Giwangan – S4. Tegalgendu – S3. HS-Silver – Jl. Nyi Pembayun - S3. 
Pegadaian Kotagede – S3. Basen – S4. Rejowinangun – S4. Babadan 
Gedongkuning – JEC - S4. Blok O – Janti (lewat atas) - S3. Janti – S3. 
Maguwoharjo - Bandara ADISUCIPTO - S3. Maguwoharjo – Ringroad Utara – 




S3. Gondolayu – S4. Tugu – S4. Pingit – Bundaran SAMSAT - S4. Badran – S3. 
PasarKembang – Stasiun TUGU - Malioboro – S4. Kantor Pos Besar – S3. RS PKU 
Muhammadiyah – S4. Ngabean – S4. Jokteng Kulon – S4. Plengkung Gading - S4. 
Jokteng Wetan – S4. Tungkak – S4.Wirosaban – S4. Tegalgendu – Terminal 
Giwangan. 
f. Trayek 3B : Terminal Giwangan – Jokteng Kulon – Pingit – MM UGM – Ring 
Road Utara – Bandara Adisucipto – Kotagede 
Terminal Giwangan – S4. Tegalgendu - S4. Wirosaban – S4. Tungkak – S4.Jokteng 
Wetan – S4. Plengkung Gading - S4. JoktengKulon – S4. Ngabean – S3. RS PKU 
Muhammadiyah – S3. Pasar Kembang – S4. Badran – Bundaran SAMSAT – S4. 
Pingit – S4. Tugu – S3. Gondolayu – S4. Mirota Kampus – S4. MM UGM - S4. 
Kentungan – Terminal Condong Catur – Ringroad Utara – S3. Maguwoharjo – 
Bandara Adisucipto – S3. Maguwoharjo – JANTI (lewat bawah) – S4. Blok O – JEC 
- S4. Babadan Gedongkuning – S4. Rejowinangun – S3. Basen – S3. Pegadaian 
Kotagede – Jl.Nyi Pembayun - S3. HS-Silver – S4. Tegalgendu – Terminal 
Giwangan. 
 
C. Trans Jogja Sebagai Transportasi Penunjang  
Pariwisata Yogyakarta 
 Trans Jogja merupakan terobosan baru dalam dunia  angkutan atau transportasi 
pariwisata khususnya di Yogyakarta. Hadirnya Trans Jogja tidak hanya sekedar 
memperbaiki sistem transportasi yang  ada di Yogyakarta, tetapi juga berperan dalam 




wisata yang ada di Yogyakarta. Sehingga beberapa objek wisata tersebut dapat 
dijangkau dengan mudah oleh wisatawan. 
 Hal-hal yang diinginkan wisatawan dalam hal transportasi sudah tersedia dalam 
Trans Jogja diantaranya : 
1. Aman  : Armada bus dilengkapi dengan petugas pengaman, umur armada bus 
dibatasi, pemeriksaan fisik kendaraan berkala. 
2. Nyaman  : Bus dilengkapi dengan sistem pendingin (air coditioner), tempat henti 
(halte) khusus. 
3. Andal  : Memiliki lajur prioritas (bus lane), memiliki jadwal khusus, waktu 
operasi 06.00-22.00 WIB. 
4. Ekonomis : Tarif terjangkau masyarakat, mekanisme subsidi oleh pemerintah. 
 Dari sekian banyak objek wisata yang ada di Yogyakarta, Objek wisata yang 
dapat dijangkau dengan Trans Jogja adalah : 
1. Candi Prambanan  
Candi Prambanan beralamat di Jl.Raya Yogya-Solo Km 16. Candi Prambanan 
merupakan peninggalan Hindu terbesar di kawasan Jawa Tengah dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Candi Prambanan merupakan komplek percandian dengan 
candi induk menghadap ke arah timur, dengan bentuk secara keseluruhan 
menyerupai gunungan pada wayang kulit setinggi 47 meter. 
Komplek Candi Prambanan dibangun oleh raja-raja  Dinasti Sanjaya pada 
abad ke-9. Candi Prambanan dapat dikunjungi setiap hari antara pukul 06.00-17.00 




Candi Bubrah, dan Candi Sewu yang berada di belakang komplek Candi Prambanan. 
Ketiga candi tersebut merupakan peninggalan Agama Budha. 
2. Candi Kalasan 
Candi Kalasaan terletak hanya 50 meter di tepi sebelah selatan dari jalan 
raya Yogya-Solo, kilometer 14 dan kurang lebih 600 meter di sebelah Barat Daya 
candi Sambi Sari. 
Candi Kalasan merupakan peninggalan Budha yang tertua di daerah 
Yogyakarta dan Jawa Tengah dan dibangun pada tahun 778 Masehi. Candi Kalasan 
ini bercorak Budha namun pendirinya adalah Rakai Panangkaran dari Dinasti Sanjaya 
yang menganut agama Hindu, atas bujukan guru-gurunya dari Dinasti Syilendra yang 
menganut Agama Budha. 
Candi Kalasan juga terkenal sebagai candi yang indah hiasannya dan sangat 
halus pahatan batunya. Selain itu ornament dan relief pada dinding luarnya dilapisi 
sejenis semen kuna yang disebut vajralepa. 
3. Museum Benteng Vredeburg 
Di masa penjajahan Belanda, benteng ini merupakan tangsi militer  bala 
tentara pemerintah Belanda, yang dibangun pada tahun 1765. Benteng ini terletak 
tepat di depan bangunan Gedung Agung, dengan maksud untuk melindungi Residen 
Belanda yang bertempat tinggal di dalam gedung itu. Menilik lokasi berdirinya, 
benteng ini nampaknya juga sengaja dibangun untuk menghadapi gerakan militer 




tembakan meriam (meriam kuno) dari benteng ini. Ini terletak dari letak altar 
meriam yang terlatak di sebelah selatan (menghadap ke kraton). 
Dari atas altar kanaon (meriam), kita dapat menyaksikan kesibukan lalu 
lintas di sekitar benteng dengan gedung-gedung kuno dari pertengahan abad ke-19, 
yang hingga kini masih terawat baik dan tetap dipertahankan keantikannya. 
Museum ini dibuka pada hari : 
1) Selasa s/d kamis : pukul 08.30-14.00 WIB 
2) Jum’at   : pukul 08.00-11.30 WIB 
3) Sabtu s/d Minggu : pukul 08.30-12.00 WIB 
4. Malioboro 
Malioboro yang terletak pada sumbu lurus antara Tugu Jogja dan Kraton 
Yogyakarta merupakan sebuah pusat perdagangan yang dikembangkan oleh Sri 
Sultan Hamengku Buwono I sejak tahun 1758. Ketika itu Malioboro adalah sebuah 
jalan yang selalu dipenuhi dengan karangan bunga setiap kali kraton melaksanakan 
perayaan, oleh karena Malioboro yang dalam Bahasa Sansekerta berarti karangan 
bunga menjadi dasar penamaan jalan itu. 
Kini jalan yang diapait oleh pertokoan, perkantoran, rumah makan, warung-
warung makan kaki lima, sejumlah bangunan bersejarah, hotel berbintang juga 
sejumlah losmen murah terjangkau, dipenuhi oleh berbagai aktifitas perniagaan 
yang dari pagi hingga kurang lebih pukul 9 malam menjual berbagai pernak-pernik 
cinderamata khas kota Jogja. Mulai dari berbagai kalung dan gelang yang sangat 
bernuansa etnik, hingga berbagai alat keperluan rumah tangga seperti seprei yang 




tentu dengan catatan jika pandai menawar. Apalagi jika bukan orang lokal, kadang-
kadang harga yang ditawarkan bisa membumbung tinggi. 
Jika malam mulai larut, para peda gang cinderamata bergeser pulang dan 
hadirlah para penjual makanan khas Jogja yaitu gudeg. Para pengamen bermodal 
gitar dan jimbe pun telah bersiap-siap hadir untuk menyemarakkan suasana jalan 
yang pada tahun 1948 sempat menjadi basis perjuangan saat agresi militer Belanda 
ke-2. Para seniman dalam komunitas Persada Studi Klub sejak  tahun 1970-an hingga 
sekitar tahun 1990 juga pernah malanglang buana di seputaran Malioboro. 
 
 
5. Kebun Binatang Gembira Loka 
Kebun binatang Gembira Loka terletak di pinggiran kota Yogyakarta. Kebun 
binatang dan kebun raya ini terbuka untuk umum mulai pukul 07.00 hingga pukul 
18.00 WIB.  
Berbagai jenis binatang dari dalam dan luar negeri melengkapi koleksi kebun 
binatang itu, termasuk beberapa jenis binatang yang telah langka di dunia, seperti 
Veranus Komodoensis(kadal raksasa dari pulau Komodo), ular berkaki dan lain 
sebagainya. 
Disamping tersedia fasilitas hiburan seperti : bersampan di danau buatan, 
kolam pemancingan dan lain-lain, pada hari libur dan hari raya, di tempat ini 
diselenggarakan juga pergelaran musik, lomba macapat, pergelaran seni kerawitan 




nyaman untuk rekreasi keluarga. Gembira Loka mudah untuk dicapai dengan segala 
jenis kendaraan umum seperti becak, andong, dan Trans Jogja. 
6. Monumen  Jogja Kembali  (Monjali) 
Museum/ monumen ini terletak di jalan Yogya-Magelang melalui lingkar 
utara di Desa Sariharjo, Ngaglik, Sleman. Museum ini dikelola oleh suatu Yayasan 
Para Pejuang antara tahun 1945-1950. Di dalam museum/ monumen ini menyajikan 
rekaman, foto-foto dokumentasi peristiwa-peristiwa perjuangan, berbagai jenis 
senjata dan benda-benda lainnya (diorama) yang menggambarkan proses 
perjuangan Bangsa Indonesia kurun waktu 1945-1950. 
Di samping itu juga berisi 40 relief dan 10 diorama yang merupakan 
penggambaran adegan perjuangan bangsa Indonesia baik di bidang diplomasi 
maupun fisik. Museum ini dibuka pada : hari Selasa s/d Minggu pukul 08.00-16.00 
WIB. 
7. Taman Rekreasi Purawisata 
Purawisata merupakan tempat rekreasi terlengkap di Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) di Jl. Brigjen Katamso Jogja. Purawisata memiliki beberapa outlet 
yaitu : Taman Wisata Ria, Sendratari Ramayana (Open Air Theatre), dan Jimbaran 
Restaurant. 
Purawisata merupakan alternatif lain bagi wisatawan yang ingin 
menyaksikan pertunjukan Sendratari Ramayana selain di Ramayana Ballet. 




Jogja sebagai daerah tujuan wisata pendidikan sangat terkenal dengan 
penjualan buku baik  buku ilmiah maupun populer dan buku umum yang harganya 
terjangkau bagi mahasiswa dan pelajar. Pusat penjualan buku yang sangat terkenal 
dan sering didatangi oleh waisatawan untuk mencari buku adalah kawasan shoping 
center yang berada di jalan Senopati yang sekarang disebut sebagai kawasan 
“Taman Pintar” 
9. Taman Sari 
Salah satu bagian yang sangat menarik dari wisata kehidupan di dalam 
kraton adalah taman sari yang berarti taman yang sangat indah. Secara bahasa 
berarti taman wangi. Ini merupakan bagian yang paling rahasia dari kraton karena 
taman ini berbentuk sebuaah kolam renang yang menyenangkan dan air mancur 
yang ditanami dengan ratusan pohon-pohon bunga. Tempat ini digunakan Sultan 
dan permaisuri  bersantai. Taman ini dibangun pada tahun 1957 oleh Sultan 
Hamengku Buwono I, menciptakan gaya baru yang merupakan sebuah kombinasi 
dan percampuran antara arsitektur Jawa dan Portugis. Taman Sari dapat dikunjungi 
pukul 08.00-14.00 WIB 
10. Kraton Kasultanan Yogyakarta. 
Kraton Kasultanan Yogykarta dibangun pada tahun 1756-1790 oleh Sultan 
Hamengku Buwono I. Arsitekturnua merupakan contoh dari gaya Jawa. Kraton 
Yogyakarta merupakan satu arsitektur yang indah dan merefleksikan budaya Jawa. 
Kraton in masih digunakan kediaman Sultan dan sebagai pusat kebudayaan dan 
kesenian Jawa. Kraton ini dibuka  setiap hari Senin-Minggu pukul 08.00-14.00 WIB, 




untuk berkunjung ke Kraton Kasultanan ini tidak dapat langsung ke kraton. Mereka 
harus berjalan terlebih dahulu, karena shelter yang tersedia cukup jauh dari kraton. 
Alternatif lainnya adalah wisatawan turun di shelter Taman Sari. 
 Trans Jogja tidak hanya menjangkau objek wisata saja, penunjang pariwisata 
yang lain juga dapat dijangkau, misalnya saja hotel, bandara, stasiun kereta api dan 
terminal bus. Hotel-hotel yang dapat dijangkau antara lain, Hotel Jayakarta, Hotel Grand 
Marcure dan Hotel Garuda. Trans Jogja juga menjangkau  Bandara Adi Sucipto, Stasiun 
Tugu, Terminal Jombor dan Terminal Giwangan. 
 Dalam meningkatkan pelayanan kepada wisatawan asing yang memanfaatkan 
Trans Jogja sebagai transportasi dalam berwisata di Yogyakarta, Dinas Perhubungan 
Daerah Istimewa Yogyakarta memberikan pelatihan Bahasa Inggris kepada karyawan 
yang ada di shelter/ halte dan petugas di bus. Dinas Perhubungan DIY bekerjasama 
dengan mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bahasa Inggris Universitas 
Negeri Yogyakarta.  
 
D. Opini Penumpang Trans Jogja Mengenai Trans Jogja 
 Hadirnya Trans Jogja memberikan kemudahan bagi pengguna angkutan umum. 
Trans Jogja tidak hanya nyaman tetapi juga terjangkau oleh masyarakat. Selain itu 
sebagian besar objek wisata di Yogyakarta dapat dijangkau dengan Trans Jogja. Saya 
sangat senang dengan hadirnya Trans Jogja karena kondisi bus yang baik, tempat duduk 
yang nyaman, bus dilengkapi dengan air conditioner dan juga relatif murah. Selain itu 




melihat Trans Jogja diminati oleh masyarakat Yogyakarta dan bila hal ini berjalan dengan 
baik, hadirnya Trans Jogja dapat memperbaiki sistem transportasi di Yogyakarta 







Trans-Jogja adalah transportasi darat di kawasan perkotaan Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) dengan berbasis bus, mengganti sistem setoran menjadi sistem 
pembelian pelayanan bus terjadwal dari 05.30 - 21.30 WIB berhenti di halte-halte 
khusus. Aman, nyaman, andal, terjangkau, dan ramah bagi lingkungan 
Trans Jogja selain untuk memperbaiki sistem transportasi di Yogyakarta juga 
berperan sebagai transportasi penunjang  pariwisata di Yogyakarta. Hal ini terbukti 
dengan trayek Trans Jogja yang melewati objek wisata di Yogyakarta, antara lain Candi 
Prambanan, Candi Kalasan, Malioboro, Benteng Vredeburg, Taman Pintar, Kebun 
Binatang Gembira Loka, Monumen Jogja Kembali (Monjali), Taman Pintar dan Kraton 
Kasultanan Yogyakarta. Selain objek wisata, tersebut, faktor penunjang pariwisata yang 
lainnya juga dapat dijangkau, misalnya Hotel Garuda, Hotel Jayakarta, Hotel Grand 




Trans Jogja merupakan salah satu alternatif  bagi wisatawan yang berkunjung ke 
Yogyakarta. Fasilitas AC/ Air Conditioner, tempat duduk yang nyaman, petugas yang 




 Saran yang dapat disampaikan kepada Dinas Perhubungan Propinsi Daerah 
Yogyakarta adalah : 
1. Sebaiknya pegawai yang bekerja di Trans Jogja mempunyai wawasan yang luas 
mengenai Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga bila ada penumpang yang 
menanyakan suatu tempat atau wilayah di Yogyakarta mereka dapat menjawab 
sesuai yang ditanyakan penumpang. 
2. Selain mempunyai pengetahuan yang luas tentang  Daerah Istimewa Yogyakarta, 
para pegawai Trans Jogja diharapkan mampu berbahasa inggris meskipun pasif, 
mengingat Yogyakarta merupakan salah satu daerah kunjungan wisatawan asing.  
3. Sebaiknya di shelter/ halte disediakan tempat duduk, sehingga penumpang tidak 
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Gambar 1. Kondisi Fisik Trans Jogja 
 
           
 
   
 
Sumber : Dinas Perhubungan DIY, Juni 2008 
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Gambar 5. Tiket Reguler Trip 
 
             
 
Sumber : Dinas Perhubungan DIY, Juni 2008 
Gambar 6. Tiket Student Card 
 





Sumber : Dinas Perhubungan DIY, Juni 2008 
 
 
Gambar 7. Gambar halte dan halte POS (Point of Sales) 
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